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ABSTRAK

Usaha baru saat ini sedang banyak bermunculan di bidang industri kreatif,
khususnya pada bidang kuliner di Kota Bandung. Hal tersebut karena besarnya
dukungan yang diberikan pemerintah Kota Bandung. Robby Hartono berencana untuk
mendirikan usaha food truck di Kota Bandung dengan nama food truck Bakso Goreng
Tjia. Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Robby dalam mendirikan
usahanya, yaitu bahan dasar produk menggunakan daging babi yang haram dikonsumsi
oleh masyarakat beragama Islam sehingga membuat pasar mengecil. Masalah lainnya
adalah belum adanya kejelasan izin usaha food truck yang ada di Kota Bandung. Selain
itu dalam mendirikan usaha baru, pemilik usaha perlu mengetahui teknis pelaksanaan
dan keuntungan finansial yang mungkin didapatkan dalam mendirikan usahanya.
Berdasarkan keempat hal tersebut, maka perlu dilakukannya studi kelayakan usaha.

Pada penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada mahasiswa UNPAR. Data tersebut kemudian diolah dan digunakan
sebagai dasar dalam melakukan studi kelayakan usaha. Terdapat empat buah aspek
yang akan dilakukan studi kelayakan usaha pada penelitian ini, yaitu aspek pasar dan
pemasaran, aspek legalitas atau hukum, aspek operasional, dan aspek finansial.
Terdapat tiga skenario yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skenario pessimistic,
most likely, dan optimistic.

Berdasarkan hasil studi kelayakan usaha yang sudah dilakukan, usaha food
truck Bakso Goreng Tijia layak untuk dijalankan. Berdasarkan aspek pasar dan
pemasaran dikatakan layak karena food truck Bakso Goreng Tjia memiliki segmen pasar
yang menarik untuk dimasuki yaitu mahasiswa aktif UNPAR yang beragama non-muslim
bertempat tinggal di rumah maupun kos dengan gaya hidup setidaknya makan di luar
rumah satu kali dalam sehari. Berdasarkan aspek legalitas atau hukum dikatakan layak
karena food truck Bakso Goreng Tijia dapat memenuhi persyaratan yang ada.
Berdasarkan aspek operasional dikatakan layak karena bisnis sudah memenuhi seluruh
spesifikasi teknis dan produksi. Berdasarkan aspek finansial dikatakan layak karena food
truck Bakso Goreng Tjia sudah memenuhi kriteria penilaian kelayakan keuangan dilihat
dari nilai Net Present Value (NPV) sebesar Rp 103.295.563, discounted payback period
selama 1,98 tahun, dan Internal Rate of Return (IRR) sebesar 68,45% untuk skenario
most likely.



ABSTRACT

Many new businesses have emerged in creative industries in Bandung,
especially in culinary industry. It is because of the huge support given by the government
of Bandung city. Robby Hartono is a student who plans to establish a food truck business
in Bandung city which named Bakso Goreng Tjia. There are several problems faced by
Robby in establishing his business. The first one is pork, which is haram for Moslems, as
the basic ingredient of the meatballs, causing the market smaller. The other problem is
there are no exact regulations about food truck business in Bandung city. Moreover, in
establishing new business, the business owner needs to know the technical
implementation and financial benefits that can be obtained from the business. Based on
these four matters, it is necessary to conduct a feasibility study.

In this research, the data collection process is conducted by distributing
questionnaires to UNPAR students. The data are then processed and used for business
feasibility study. There are four aspects of feasibility study carried out, which are market
and marketing aspects, legal aspects, operational aspects, and financial aspects. There
are three scenarios used in this research: pessimistic, most likely, and optimistic
scenarios.

Based on the result of the study that has been done, food truck Bakso Goreng
Tjia is feasible to run. The market and marketing analysis shows Bakso Goreng Tjia is
feasible because the food truck has an attractive market segment to be entered which is
the non-Moslem active students of UNPAR who live nearby or in a boarding house who
will at least eat out once a day. Also, the legal aspect shows the feasibility because the
business can comply the legal requirements to establish a new business in Bandung city.
Based on the operational aspect, the business has met all technical and production
specifications to run. Moreover, it is also financially feasible because of the positive
projection investment, shown by these indicators: Net Present Value (NPV) of Rp
103.295.563, discounted payback period for 1,98 years, and Internal Rate of Return
(IRR) of 68,45% for the most likely scenario.
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Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang dari masalah yang
menjadi topik penelitian. Permasalahan tersebut kemudian diidentifikasi dan
dibuat ke dalam beberapa rumusan masalah dengan beberapa batasan masalah
dan asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, akan dijabarkan
juga tujuan yang ingin dicapai serta manfaat yang didapatkan dari hasil
peneilitian. Pada bab ini juga akan menjelaskan mengenai metodologi penelitian

dan sistematika penulisan hasil penelitian yang sudah dilakukan.

1.1 Latar Belakang Masalah

Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) merupakan lembaga non kementerian
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia.
Bekraf memiliki tugas untuk membantu presiden dalam merumuskan,
menetapkan, mengoordinasikan, dan sinkronisasi kebijakan di bidang ekonomi
kreatif (Badan Ekonomi Kreatif Indonesia, n.d.). Ekonomi kreatif sendiri dibagi ke
dalam 16 subsektor yang menjadi fokus untuk dikelola dan dikembangkan oleh
Bekraf. Salah satu subsektor ekonomi kreatif tersebut adalah subsektor kuliner.
Pada tahun 2016, subsektor kuliner memberikan kontribusi sebesar 32,5% atau
209 triliun rupiah terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia (Chandra, 2016).

Selain dengan mendirikan Bekraf, keseriusan pemerintah dalam
mengembangkan ekonomi kreatif di Indonesia, khususnya pada subsektor
kuliner, dapat dilihat dari penetapan tujuan wisata kuliner Indonesia yang
dilakukan oleh Kementerian Pariwisata pada tahun 2015 lalu. Terdapat lima kota
yang ditetapkan sebagai destinasi wisata kuliner Indonesia, salah satunya adalah
Kota Bandung (Widianto, 2015).

Kota Bandung sendiri merupakan salah satu kota besar yang ada di
Indonesia dengan jumlah penduduk sebanyak 2.404.589 orang pada tahun 2017
(Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2017). Menurut Ridwan Kamil, Wali
Kota Bandung, penetapan Kota Bandung sebagai destinasi wisata kuliner

Indonesia tidak hanya membuktikan kekayaan variasi kuliner yang ada di Kota
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Bandung, tetapi juga karena banyaknya inovasi kuliner yang ada di Kota
Bandung (Budhiman, 2017). Pemerintah Kota Bandung sendiri sangat
mendukung pengembangan industri kreatif subsektor kuliner, salah satunya
dengan mengadakan Bandung Culinary Night.

Besarnya  dukungan pemerintah  Kota  Bandung terhadap
pengembangan industri kreatif khususnya di bidang kuliner membuat banyak
usaha baru di bidang kuliner bermunculan di Kota Bandung. Hal ini dapat dilihat
dari data pertumbuhan jumlah usaha yang bergerak di bidang makanan dan
minuman di Kota Bandung tahun 2015 dan tahun 2016 yang diambil dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Kota Bandung.

Pada tahun 2016, terdapat 795 badan usaha yang bergerak di bidang
makanan dan minuman. Jumlah tersebut lebih banyak jika dibandingkan dengan
jumlah badan usaha yang bergerak di bidang yang sama pada tahun 2015. Pada
tahun 2015 hanya terdapat sebanyak 559 badan usaha yang bergerak di bidang
makanan dan minuman, dengan demikian maka terjadi kenaikan jumlah badan
usaha yang bergerak di bidang makanan dan minuman sebesar 42% dari tahun
2015 ke tahun 2016. Secara rinci, data-data tersebut dapat dilihat pada Tabel I.1.

Tabel 1.1 Jumlah Restoran atau Rumah Makan di Kota Bandung

Kategori Jumlah (buah)
2015 2016
Restoran 266 396
Rumah Makan 267 372
Café 13 14
Bar 13 13
Total 559 795

Sumber: dikompilasi dari Badan Pusat Statistik Kota Bandung

Berdasarkan Tabel 1.1, terdapat peluang bisnis yang cukup menarik
untuk membuka sebuah usaha baru dalam bidang kuliner khususnya di Kota
Bandung. Hal ini karena subsektor kuliner merupakan salah satu kontributor
terbesar terhadap perekonomian di Indonesia sehingga berpeluang
menghasilkan keuntungan yang cukup besar. Meskipun demikian, subsektor
kuliner sendiri tidak lepas dari persaingan yang ketat. Hal ini dapat dilihat dari
jumlah badan usaha yang bergerak di bidang makanan dan minuman yang
meningkat sebesar 42%. Dengan adanya peluang bisnis tersebut serta

persaingan yang ketat, maka perlu dilakukan studi kelayakan usaha terlebih
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dahulu. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan sebuah usaha baru dari
aspek pasar, pemasaran, legalitas atau hukum, operasional, organisasi,
lingkungan, dan finansial sehingga usaha tersebut dapat bersaing dengan usaha

lainnya.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah

Dewasa ini, khususnya di Kota Bandung, banyak bermunculan usaha-
usaha baru di bidang industri kreatif salah satunya pada bidang kuliner.
Kebanyakan usaha-usaha baru ini dijalankan oleh wirausahawan muda. Robby
Hartono adalah seorang mahasiswa yang berencana untuk mendirikan sebuah
usaha baru di bidang kuliner. Berdasarkan hasil wawancara dengan Robby,
keinginannya untuk membuka usaha di bidang kuliner ini karena makanan dan
minuman merupakan salah satu kebutuhan primer yang harus selalu dipenuhi
oleh setiap manusia. Dengan kata lain, usaha di bidang kuliner akan selalu
memiliki permintaan terhadap produk yang dijual.

Produk atau makanan yang akan dijual oleh Robby adalah Bakso
Goreng Tjia. Bakso Goreng Tjia sendiri merupakan bakso goreng yang unik jika
dibandingkan dengan kompetitornya, karena menggunakan resep rahasia dari

keluarga Robby.

Gambar I.1 Bakso Goreng Tjia

Bahan dasar Bakso Goreng Tjia berupa daging babi yang dicampur
dengan udang, dan jamur yang kemudian dibungkus dengan kulit kembang tahu

dan digoreng. Pemilihan produk ini karena bakso goreng merupakan kuliner yang
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masih jarang ditemukan di Kota Bandung, sehingga dapat meningkatkan rasa
penasaran konsumen.

Usaha Bakso Goreng Tjia akan didirikan di Kota Bandung. Kota
Bandung sendiri merupakan ibu kota Provinsi Jawa Barat dengan jumlah
penduduk terbanyak ke-5 yang ada di Indonesia. Selain itu, Kota Bandung
merupakan salah satu kota destinasi wisata kuliner Indonesia yang ditetapkan

langsung oleh Kementerian Pariwisata.

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Kota Destinasi Wisata Kuliner Indonesia Tahun 2016

Kota Provinsi Jumlah Pgndg_duk Jumlah Penduduk (jiwa)
Non-muslim (jiwa)
Bandung Jawa Barat 197.621 2.397.396
Denpasar Bali 484.407 638.548
Semarang Jawa Tengah 280.059 1.653.035
Solo / Surakarta | Jawa Tengah 125.330 562.269
Yogyakarta Daerah Istimewa 72.944 410.262
Yogyakarta

Sumber: Dikompilasi dari Badan Pusat Statistik, 2017

Dapat dilihat pada Tabel 1.2, Kota Bandung merupakan kota dengan
jumlah penduduk terbanyak diantara kota-kota destinasi wisata kuliner Indonesia
lainnya. Selain itu, Kota Bandung merupakan kota dengan jumlah penduduk
beragama non-muslim terbanyak ketiga setelah Kota Denpasar dan Kota
Semarang. Agama non-muslim sendiri terdiri dari agama Kristen, Katolik, Hindu,
Budha, Konghuchu, dan Kepercayaan. Meskipun penduduk Kota Bandung yang
beragama non-muslim masih lebih sedikit jika dibandingkan dengan Kota
Denpasar dan Kota Semarang, Kota Bandung tetap dipilih sebagai tempat
pendirian usaha. Hal ini karena pemilik usaha sudah tinggal di Kota Bandung
selama lebih dari lima tahun, sehingga pemilik usaha lebih mengenal daerah
Kota Bandung dibandingkan dengan Kota Denpasar dan Kota Semarang.

Penjualan Bakso Goreng Tjia akan dilakukan dengan menggunakan
food truck. Food truck sendiri merupakan kendaraan berupa truk yang sudah
dimodifikasi sehingga truk tersebut dapat membawa makanan. Alasan Robby
memilih berjualan menggunakan food truck dikarenakan mobilitasnya yang tinggi
sehingga dapat berjualan di berbagai daerah di Kota Bandung. Selain itu, sudah
banyak acara yang diadakan khusus untuk para pelaku bisnis food truck seperti
acara Bandung Oto Trade Market (Botram) 2017 lalu. Menurut Tubagus Adi
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Wardana sebagai pemilik Fey’s Little Kitchen yang mengikuti acara Botram,
jumlah pelaku usaha bisnis food truck yang berpartisipasi pada acara tersebut
meningkat pesat dari yang awalnya hanya berjumlah empat buah food truck
menjadi lebih dari 100 buah food truck (Manihuruk, 2017).

Dalam membuka usaha baru, perlu dilakukan studi kelayakan usaha
terlebih dahulu untuk mengetahui apakah peluang bisnis usaha tersebut mungkin
untuk didirkan, dapat dijalankan, serta dapat bertahan di tengah persaingan.
Studi kelayakan sendiri dilakukan dengan cara melihat aspek positif dan negatif
dari peluang bisnis secara realistis (Hoagland & Williamson, 2000). Terdapat
enam buah aspek utama studi kelayakan usaha, yaitu aspek pasar dan
pemasaran, aspek legalitas atau hukum, aspek lingkungan, aspek operasional,
aspek organisasi, dan aspek finansial (Kasmir & Jakfar, 2014). Pada penelitian
kali ini, studi kelayakan usaha hanya dilakukan pada aspek pasar dan
pemasaran, aspek legalitas atau hukum, aspek operasional, dan aspek finansial.

Pasar dan pemasaran dalam sebuah perusahaan sangatlah penting,
karena keberhasilan secara finansial seringkali bergantung pada kemampuan
pemasaran. Hal ini karena pemasaran yang sukses dapat membangun
permintaan terhadap produk dan jasa yang dapat menciptakan lapangan
pekerjaan (Kotler & Keller, 2016). Studi kelayakan dalam aspek pasar dan
pemasaran berfungsi untuk mengetahui pasar potensial dan target penjualan
Bakso Goreng Tjia. Hal tersebut menjadi penting bagi pemilik usaha karena
Bakso Goreng Tjia memiliki bahan dasar berupa daging babi. Daging babi sendiri
merupakan bahan makanan haram bagi warga yang beragama Islam, sehingga
pasar yang dimiliki oleh Bakso Goreng Tjia sendiri tidaklah banyak. Selain dapat
mengestimasi permintaan, analisis terhadap aspek pasar dan pemasaran ini
dilakukan untuk menentukan strategi yang sesuai untuk memasarkan Bakso
Goreng Tjia sehingga pemasaran yang dilakukan dapat tepat sasaran.

Usaha yang layak merupakan usaha yang sudah memenuhi persyaratan
hukum yang berlaku sebelum usaha tersebut dijalankan. Studi kelayakan
terhadap aspek legalitas atau hukum memiliki tujuan untuk menganalisis legalitas
usaha dan ketepatan bentuk badan hukum dengan ide bisnis yang akan
dilaksanakan (Suliyanto, 2010). Selain itu studi kelayakan terhadap aspek
legalitas atau hukum berfungsi untuk menganalisis izin yang diperlukan untuk

membuka usaha food truck. Food truck sendiri merupakan jenis usaha yang
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masih terbilang cukup baru di Indonesia sehingga belum ada undang-undang
yang secara khusus mengatur jenis usaha food truck. Studi kelayakan dalam
aspek legalitas juga dilakukan untuk mengetahui daerah atau tempat-tempat
yang dapat digunakan oleh food truck untuk berjualan. Hal ini karena food truck
tidak memiliki tempat berjualan yang tetap.

Studi kelayakan terhadap aspek operasional menilai sebuah usaha dari
segi teknis, baik dalam memulai maupun menjalankan sebuah usaha. Terdapat
beberapa faktor yang perlu diperhatikan secara teknis yaitu lokasi, kapasitas
produksi, proses produksi, dan fasilitas produksi. Dengan melakukan studi
kelayakan terhadap aspek operasional, pemilik usaha dapat menentukan lokasi
yang optimal dengan mempertimbangkan beberapa aspek, menentukan
kapasitas produksi dari produk yang akan dijual, proses produksi yang akan
dilakukan untuk menghasilkan produk, serta fasilitas dan sistem kerja yang efektif
dan efisien.

Aspek terakhir yang perlu dilakukan studi kelayakan sebuah usaha
adalah aspek finansial. Aspek finansial berfungsi untuk mengevaluasi kelayakan
suatu usaha dari sisi keuangan. Dengan melakukan studi terhadap aspek
finansial, pemilik usaha dapat mengetahui modal yang perlu dikeluarkan untuk
membuka sampai dengan menjalankan usahanya. Selain itu aspek finansial
menilai kelayakan sebuah usaha dari kemampuan usaha untuk mengembalikan
pinjaman maupun kemampuan usaha untuk menghasilkan keuntungan.

Terdapat dua buah aspek yang tidak dilakukan studi kelayakan usaha
pada penelitian kali ini, yaitu aspek organisasi dan aspek lingkungan. Aspek
organisasi bukanlah aspek yang mendesak untuk dilakukan studi kelayakan
karena food truck merupakan usaha dengan skala kecil dan proses bisnis yang
ada dapat dikatakan sederhana. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ande
Pramanda, pemilik food truck Sangu Rice Bowl, dalam menjalankan usahanya
tidak memerlukan banyak tenaga kerja sehingga Ande dapat mengatur
keseluruhan operasional usahanya sendiri.

Kelayakan usaha pada aspek lingkungan dapat dinilai dari Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL). Berdasarkan UU No. 32 Th.
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, AMDAL
diperlukan dalam proses pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan

usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan hidup (pasal 1 ayat
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11). Terdapat beberapa jenis usaha yang wajib menyusun AMDAL yang diatur
dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 17 Th. 2001 tentang
jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi dengan AMDAL.
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup tersebut, food truck
bukanlah salah satu jenis usaha yang wajib dilengkapi dengan AMDAL, sehingga
studi kelayakan usaha pada aspek lingkungan tidak perlu dilakukan.

Berdasarkan identifikasi masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya,
untuk membuka sebuah usaha terdapat beberapa aspek yang perlu dilakukan
studi kelayakan. Aspek-aspek studi kelayakan usaha tersebutlah yang menjadi
rumusan masalah dari penelitian ini. Berikut merupakan rumusan masalah
penelitian.

1. Bagaimana kelayakan usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia dilihat dari
aspek pasar dan pemasaran?

2. Bagaimana kelayakan usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia dilihat dari
aspek legalitas atau hukum?

3. Bagaimana kelayakan usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia dilihat dari
aspek operasional?

4, Bagaimana kelayakan usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia dilihat dari

aspek finansial?

1.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian

Dalam penelitian diperlukan pembatasan masalah yang akan diteliti dan
pemberian asumsi-asumsi yang berhubungan dengan penelitian. Hal ini
dilakukan agar penelitian menjadi lebih fokus dan lebih mudah untuk dilakukan
sehingga penelitian yang dihasilkan dapat dengan mudah dipahami oleh
pembaca. Berikut merupakan batasan masalah yang digunakan dalam penelitian

kali ini.

1. Studi kelayakan usaha dilakukan untuk tiga tahun, dimulai dari bulan
Agustus tahun 2018 sampai dengan bulan Agustus tahun 2021.

2. Studi kelayakan usaha hanya dilakukan pada aspek pasar dan

pemasaran, aspek legalitas atau hukum, aspek operasional, dan aspek
finansial.
Selain batasan masalah, terdapat juga beberapa asumsi penelitian yang

digunakan. Asumsi sendiri digunakan untuk memperkirakan sesuatu yang
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dianggap benar. Asumsi penelitian yang digunakan dalam penelitian kali ini
adalah tiidak ada perubahan yang signifikan terhadap tren kuliner di Kota
Bandung karena jika terjadi perubahan yang signifikan dapat menyebabkan
perubahan terhadap estimasi permintaan pasar yang akan dihitung pada bab Ill.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditetapkan pada subbab II,
terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai dari hasil penelitian yang dilakukan.
Berikut merupakan tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian kali ini.
1. Mengetahui kelayakan usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia dilihat dari
aspek pasar dan pemasaran.
2. Mengetahui kelayakan usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia dilihat dari
aspek legalitas atau hukum.
3. Mengetahui kelayakan usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia dilihat dari
aspek operasional.
4, Mengetahui kelayakan usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia dilihat dari

aspek finansial.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil peneilitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat
baik kepada pemilik usaha, peneliti maupun pembaca. Berikut merupakan
manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan.
1. Peneliti mendapatkan wawasan dan gambaran terhadap kelayakan

usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia.

2. Peneliti dapat menerapkan ilmu yang didapatkan dengan keadaan
aktual.
3. Pemilik usaha dapat mengetahui kelayakan dan resiko dari usaha yang

akan dijalankannya.

4, Penelitian dapat menjadi tolok ukur bagi pemilik usaha untuk
pengambilan keputusan terhadap usaha yang akan dijalankannya.

5. Pembaca dapat menambah wawasan terkait dengan studi kelayakan
usaha dan proses bisnis Food Truck Bakso Goreng Tjia.

6. Penelitian dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya.
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1.6 Metodologi Penelitian
Dalam sebuah penelitian, diperlukan metodologi dalam melakukan
penelitian tersebut. Metodologi penelitian sendiri merupakan tahapan atau cara-
cara yang akan dilakukan di dalam penelitian sehingga penelitian tersebut dapat
menghasilkan kesimpulan yang diharapkan. Metodologi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1.2.
1. Penentuan Topik
Dalam melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti harus
menentukan sebuah topik yang ingin dibahas sehingga peneliti dapat
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan topik yang
dipilih. Pada penelitian kali ini, peneliti memilih topik berupa Studi

Kelayakan Usaha Food Truck Bakso Goreng Tjia.
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Penentuan Topik

v

Identifikasi dan Rumusan Masalah

'

Batasan dan Asumsi Penelitian

'

Studi Literatur

'

Pengumpulan Data

'

Pengolahan Data

'

Aspek Pasar dan Pemasaran
. Segmenting, Targeting, dan Paositioning
. Target Penjualan
. Bauran Pemasaran

'

Aspek Legalitas atau Hukum
. Jenis Badan Usaha
Kualifikasi Badan Usaha
_1zin-izin Usaha

Aspek Operasional
. Perencanaan Lokasi
. Perencanaan Proses
. Perencanaan Fasilitas

v

Aspek Finansial
. Laporan Laba Rugi
_Aliran Kas
. Payback Period
. Internal Rate of Return

v

Analisis

v

Kesimpulan dan Saran
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LD RN

Gambar I.2 Metodologi Penelitian
Identifikasi dan Rumusan Masalah

Tahap selanjutnya adalah proses identifikasi masalah yang akan diteliti
oleh peneliti. Identifikasi masalah dilakukan dengan melakukan
identifikasi pada aspek-aspek yang dianggap penting dalam membuka
usaha baru khususnya di bidang kuliner. Setelah mengetahui

permasalahan yang dihadapi, selanjutnya masalah-masalah tersebut

I-10
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dirumuskan sehingga peneliti dapat lebih focus menyelesaikan
permaslaahan tersebut.

Batasan dan Asumsi Penelitian

Selanjutnya adalah penentuan batasan dan asumsi yang dipakai dalam
penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian menjadi lebih fokus dan lebih
mudah untuk dilakukan sehingga penelitian yang dihasilkan dapat
dengan mudah dipahami oleh pembaca.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan agar peneliti memiliki wawasan yang cukup
untuk melakukan penelitian. Literatur yang digunakan merupakan
literatur yang berhubungan dengan topik yang sudah ditentukan yaitu
studi kelayakan usaha.

Pengumpulan Data

Sebelum melakukan studi kelayakan usaha terhadap aspek-aspek yang
sudah ditentukan, diperlukan data-data yang berhubungan dengan
aspek tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner penelitian mengenai food truck.

Pengolahan Data

Pada langkah ini, data yang sudah terkumpul kemudian diolah sehingga
data dapat digunakan dalam pembuatan aspek-aspek pada penelitian
kali ini. Pengolahan data dilakukan dengan cara melakukan uiji
reliabilitas, uji dependensi, dan uji signifikansi data.

Aspek Pasar dan Pemasaran

Pada tahap ini akan dilakukan proses segmenting, targeting, dan
positioning (STP) terhadap target pasar yang akan dimasuki. Selain itu
juga akan dilakukan perhitungan target penjualan berdasarkan hasil
STP yang sudah dibuat. Proses terakhir pada aspek ini adalah
pembuatan bauran pemasaran yang digunakan sebagai strategi
pemasaran produk.

Aspek Legalitas atau Hukum

Pada tahap ini akan dijelaskan jenis dan kualifikasi badan usaha yang
cocok untuk usaha food truck Bakso Goreng Tjia. Selain itu akan
dijelaskan juga mengenai izin yang diperlukan untuk menjalankan usaha

tersebut.
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10.

11.

12.

1.7

Aspek Operasional

Aspek operasional akan menjelaskan perencanaan yang dilakukan
untuk menjalankan usaha secara teknis. perencanaan tersebut meliputi
perencanaan lokasi dan perencanaan proses, baik untuk proses
produksi maupun proses penjualan. Selain itu akan dilakukan penentuan
fasilitas yang diperlukan baik dalam produksi maupun penjualan.

Aspek Finansial

Pada tahap aspek finansial akan dibuat laporan laba rugi dan aliran kas
untuk tiga tahun mendatang. Laporan laba rugi dan aliran kas yang
sudah dibuat tersebut kemudian digunakan untuk menghitung
discounted payback period serta internal rate of return dari usaha yang
akan dijalankan.

Analisis

Analisis dilakukan terhadap kuesioner penelitian dan aspek-aspek yang
sudah dijelaskan sebelumnya. Analisis ini dilakukan untuk memberikan
penjelasan kelayakan pada setiap aspeknya.

Kesimpulan dan Saran

Tahap terkahir adalah penarikan kesimpulan dan pemberian saran.
Penarikan kesimpulan ini berdasarkan rumusan masalah yang sudah
ditentukan sebelumnya dengan menggunakan hasil pengolahan dan
analisis data yang sudah dilakukan. Saran diberikan kepada pemilik
usaha dan penelitian selanjutnya berdasarkan kesimpulan yang sudah

didapatkan.

Sistematika Penulisan

Pada subbab ini akan dibahas mengenai penulisan yang dilakukan pada

setiap bab yang ada dalam laporan penelitian. Penulisan tersebut berisi

mengenai hal-hal yang akan dibahas di dalam setiap bab. Berikut merupakan

sistematika penulisan untuk setiap bab yang ada dalam laporan penelitian.

BAB |

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang dari masalah yang

menjadi topik penelitian. Permasalahan tersebut kemudian diidentifikasi dan

dibuat ke dalam beberapa rumusan masalah dengan beberapa batasan masalah

dan asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, akan dijabarkan
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juga tujuan yang ingin dicapai serta manfaat yang didapatkan dari hasil
peneilitian. Pada bab ini juga akan menjelaskan mengenai metodologi penelitian

dan sistematika penulisan hasil penelitian yang sudah dilakukan.

BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang menjadi dasar dari
penelitian. Teori-teori yang digunakan berdasarkan topik penelitian yang
dilakukan, yaitu teori-teori yang berhubungan dengan food truck serta analisis
kelayakan usaha. Teori-teori yang terdapat pada bab ini akan digunakan sebagai
pedoman atau referensi dalam melakukan analisis, pemberian solusi, hingga

penarikan kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan.

BAB Il PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan dibahas mengenai pengumpulan dan pengolahan
data yang dilakukan di dalam penelitian. Pengumpulan dan pengolahan data
yang dilakukan terdiri dari pengolahan kuesioner penelitian serta studi kelayakan
usaha untuk aspek pasar, pemasaran, legalitas atau hukum, operasional, dan

juga finansial.

BAB IV ANALISIS

Pada bab empat akan dilakukan analisis terhadap hasil pengumpulan
dan pengolahan datayang sudah dilakukan. Terdapat enam hal yang akan
dianalisis yaitu pembuatan kuesioner penelitian yang digunakan, pengolahan
data kuesioner, analisis segmenting, targeting, dan positioning, analisis target

penjualan, analisis bauran pemasaran, analisis aspek finansial.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dilakukan penarikan kesimpulan yang akan
menjawab tujuan penelitian berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data
serta hasil analisis yang sudah dilakukan. Selain itu, pada bab ini juga akan
diberikan saran untuk pemilik usaha dan penelitian selanjutnya.
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